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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Konsep Dasar Sistem

Dalam bukunya, GOR[1] menyatakan sistem sebagai berikut :

System can be abstract or physical. An abstract system is an orderly arrangement of interdependent ideas or constructs. For example, a system of theology is an orderly arrangement of ideas, about God, man etc. A physical system is a set of element which operate together to accompolish an objective.

(Sistem dapat abstrak atau fisis. Sistem yang abstrak adalah susunan yang teratur dari gagasan-gagasan atau konsepsi-konsepsi yang saling bergantungan. Misalnya sistem teologi adalah sistem yang teratur dari gagasan-gagasan tentang Tuhan, manusia dan sebagainya. Sistem yang bersifat fisis adalah serangkaian unsur yang bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan).

Selain dari pengertian tersebut diatas, terdapat dua kelompok pendekatan yang dipakai didalam mendefinisikan suatu sistem, yaitu dengan menekankan pada prosedurnya dan menekankan pada komponen atau elemennya.

Pendekatan yang lebih menekankan pada prosedurnya JOG[2] mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.“ 

Selain itu masih menurut JOG[2] definisi sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya, yaitu :

“Sistem merupakan kumpulan elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.“ 

Jadi sistem adalah “kumpulan dari bagian atau komponen atau subsistem baik phisik ataupun nonphisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.

2.1.1  Karakteristik Sistem

1.   Komponen Sistem (component);

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat berupa subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem tidak peduli betapapun kecilnya selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem.

2.   Penghubung (Interface);

Merupakan suatu media yang menghubungkan antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya.

3.   Batas Sistem (Boundary);

Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini dapat dipandang sebagai satu kesatuan dan menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

      4.   Lingkungan Luar Sistem (Environments);

Segala sesuatu diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem yang bersifat menguntungkan atau merugikan.

      5.   Masukan (Input);

Masukan  (input) adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem yang berupa masukan perawatan (maintenance input) agar sistem tersebut dapat beroperasi dan masukan sinyal (sinyal input) yang diproses untuk menghasilkan keluaran.

6.   Keluaran Sistem (Output);

Merupakan hasil dari energi yang telah diproses dan dapat diklasifikasikan antara lain menjadi output yang langsung digunakan, output yang bisa dijadikan input untuk subsistem yang lain atau kepada suprasistem serta output yang bagi sistem tidak digunakan lagi (sisa pembuangan) tapi bagi sistem lain sangat berguna.

7.   Pengolah Sistem (Process);

Suatu sistem dapat mempunyai bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8.   Sasaran (Objectives) dan Tujuan (Goal);

Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuannya.

2.1.2  Klasifikasi Sistem

Sistem dapat dikelompokan atau diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok karena sistem bersifat umum maka ada baiknya untuk memahami berbagai konsep kategori sistem melalui identifikasi terhadap sistem yang dimaksud untuk menyajikan perilaku dan karakteristiknya.

1.  Sistem diklasifikasikan sebagai sistem Abstrak (abstract system) dan sistem Fisik (physical system).

Sistem abstrak adalah suatu susunan yang teratur dari gagasan atau konsepsi yang saling tergantung satu sama lain. Sistem fisik adalah kumpulan elemen-elemen yang beroperasi secara bersama-sama untuk mencapai tujuannya.

2.   Sistem diklasifikasikan sebagai sistem Alamiah dan Buatan.

Sistem alamiah adalah sistem yang telah terbentuk dengan sendirinya yang dapat ditemui di alam bebas. Sedangkan sistem buatan adalah sistem yang diciptakan untuk tujuan tertentu.

3.   Sistem diklasifikasikan sebagai sistem Terbuka dan Tertutup.

Sistem terbuka adalah sistem yang mampu berinteraksi dengan lingkungannya dimana dimungkinkan adanya pertukaran materi, energi, maupun informasi dengan lingkungannya.

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak mempunyai relasi atau interaksi terhadap lingkungannya.

4.   Sistem diklasifikasikan sebagai sistem Permanen dan Sementara.

Semua sistem yang berlaku untuk rentang waktu yang cukup panjang, dibandingkan dengan kegiatan manusia dalam sistem tersebut, dapat digolongkan sebagai sistem permanent. Sedangkan sistem yang bersifat sementara diadakan untuk jangka waktu tertentu saja dan sesudahnya dihapuskan atau dimodifikasi kembali dapat digolongkan sebagai sistem sementara. 

2.2  Konsep Dasar Informasi



Dalam bukunya, JOG[2] menyatakan informasi sebagai berikut :
“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.” 
Menurut GOR[1], informasi itu sendiri adalah sebagai berikut :

Information is data that has been processed into a form that is meaningful to the recipient and is of real or perceived value in current or prospective decisions.

(Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang).

Dari pengertian diatas, yang dimaksud dengan data adalah bahan mentah, fakta atau apapun yang menjadi input dalam menghasilkan informasi, dirumuskan sebagai kelompok lambang tidak acak yang menunjukkan jumlah-jumlah, tindakan-tindakan, hal-hal dan sebagainya. Data-data disusun untuk mengolah tujuan-tujuan menjadi susunan data, susunan kearsipan, dan pusat data atau landasan data.

Jadi jelas kiranya, bahwa dalam suatu organisasi informasi merupakan sesuatu yang sangat berguna untuk mencapai tujuan yang diharapkan, dan agar informasi itu menjadi berguna maka harus disampaikan kepada orang yang tepat, pada waktu yang tepat, dan dalam bentuk yang tepat pula.

2.2.1  Ciri-Ciri Informasi


Informasi menurut GOR [1]  mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

1. Benar atau Salah

Hal ini dapat berhubungan dengan realitas atau tidak. Bila penerima informasi yang salah mempercayainya akibatnya sama dengan benar.
2. Baru

Informasi dapat sama sekali baru dan segar bagi penerimanya.
3. Tambahan 

Informasi dapat memperbaharui atau memberikan tambahan baru pada informasi yang telah ada. 

4. Korektif

Informasi dapat menjadi suatu koreksi atas informasi salah atau palsunya.

5. Penegas

Informasi dapat mempertegas informasi yang telah ada. Hal ini sangat berguna karena meningkatkan persepsi penerimanya atas kebenaran informasi tersebut.

2.2.2  Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk menghasilkan informasi. Informasi sendiri merupakan suatu proses perubahan data menjadi informasi. Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut, akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya sehingga membentuk suatu siklus.
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Gambar 2.1 Siklus Informasi.

(Sumber Jogiyanto HM, Analisis dan Desain Sistem Informasi, 1999 : 9).
2.2.3  Kualitas Informasi

Kualitas informasi merupakan salah satu yang benar-benar diperhatikan karena tingkat nilai guna suatu informasi ditentukan oleh kualitas informasi itu sendiri, kualitas informasi tergantung pada 3 hal yaitu :

1.  Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan yang biasanya terjadi dan selain itu harus jelas maksud dan tujuannya sehingga output atau keluaran bisa dipertanggungjawabkan.

2.  Tepat pada waktunya, berarti informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan tidak boleh terlambat (usang). Informasi yang usang tidak akan mempunyai nilai yang baik sehingga jika digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan akan berakibat fatal atau mengalami kesalahan dalam pengambilan keputusan dan tindakan.

3.   Relevan, Mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.3  Pengertian Sistem Informasi
Sistem informasi adalah “kumpulan dari bagian atau komponen atau subsistem baik phisik ataupun nonphisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu, yaitu mengolah data menjadi informasi”.

Pengertian Sistem Informasi menurut LAU[3] dalam bukunya Management Information Systems, New Approaches To Organization And Technologi adalah :

“Merupakan komponen yang saling berhubungan dan bekerjasama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, pengendalian dan untuk memberikan gambaran aktivitas didalam perusahaan”.
Sistem Informasi didefinisikan oleh ROB[4] adalah sebagai berikut :

“Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”. 

2.4 Pengertian Pengaduan Gangguan Listrik Pelanggan

Pengertian gangguan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan dalam beberapa pengertian yaitu antara lain: “halangan, rintangan, godaan, sesuatu yang menyusahkan, hal yang menyebabkan ketidakwarasan atau ketidaknormalan serta hal yang menyebabkan ketidaklancaran.”

Yang dimaksud dengan Pengaduan Gangguan Listrik Pelanggan  adalah “Pengaduan tentang gangguan listrik yang dialami oleh pelanggan yang bersangkutan”.
2.5  Sistem Basis Data



Aplikasi komputer yang paling banyak dipakai dalam industri adalah aplikasi database. Aplikasi yang bertugas sebagai pengelola kumpulan data ini lazimnya disusun dengan bahasa pemrograman khusus dBase, Clipper, Microsoft Fox, Lotus, Acces, Delphi dan sebagainya.



Basis data terdiri dari 2 kata, yaitu basis dan data, basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul sedangkan data merupakan fakta yang mewakili suatu objek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya yang dapat dicatat dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya. Dapat dikatakan bahwa basis data mempunyai berbagai sumber data dalam pengumpulan data, bervariasi derajad interaksi kejadian dari dunia nyata dirancang dan dibangun agar dapat digunakan oleh beberapa pemakai untuk berbagai kepentingan. Satu hal yang perlu diperhatikan dalam penyimpanan basis data adalah dihindarkan adanya data yang rangkap (redudant).



Sistem basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti :

1.  Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

3.  Kumpulan file atau tabel atau arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.



Satu hal yang juga harus diperhatikan, bahwa basis data bukan hanya sekedar penyimpanan data secara elektronis (dengan bantuan komputer). Artinya, tidak semua bentuk penyimpanan data secara elektronis bisa disebut basis data. Yang sangat ditonjolkan dalam basis data adalah pengaturan atau  pengelompokan atau pengorganisasian yang akan kita simpan sesuai fungsi ataupun jenisnya.  Pengelompokan, pengorganisasian ini dapat berbentuk sejumlah file atau tabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian kolom-kolom atau field-field data dalam setiap file atau table.



Tujuan basis data sendiri erat hubungannya dengan masalah-masalah yang timbul dalam file basis data, yaitu :

1. 

Penyediaan akses yang fleksibel, yaitu untuk memberikan kemudahan dalam menampilkan semua informasi yang diperlukan.

2. 
Pemeliharaan integritas data.

3. 

Keamanan data.

4. 
Menghilangkan ketergantungan data.

5. 

Mengurangi kerangkapan data.

6. 

Penggunaan data bersama.

7. 

Standarisasi data, yaitu memberikan fasilitas-fasilitas kamus data untuk mendefinisikan nama-nama data secara rinci.
2.6  Sekilas Tentang Borland Delphi



Delphi merupakan generasi lanjutan dari turbo pascal (diluncurkan oleh Borland International Incorporation tahun 1983. Sesuai dengan sistem operasi yang popular pada saat itu, turbo pascal memang dirancang untuk bisa dijalankan pada sistem operasi DOS kemudian seiring dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan yang ada Borland International MC. merintis Turbo Pascal for Windows yang bisa dipakai pada windows.



Delphi 5.0 adalah cara yang paling sederhana untuk membangun aplikasi berbasis window dan produktivitas dari perangkat lunak yang terdiri dari lima atribut penting, yaitu:

1. Kualitas dari lingkungan pengembangan visual.

2. Kecepatan kompiler dibandingkan dengan kompleksitasnya.

3. Kekuatan dari bahasa pemrograman dibandingkan dengan kompleksitasnya.

4. Fleksibilitas dari arsitektur basis data.

5. Pola desain dari pemakai yang dijadikaan oleh frame worknya.



Penulis tertarik untuk membuat tugas akhir ini dengan program Borland delphi 5.0 selain karena kelebihan program delphi itu sendiri, juga karena program delphi 5.0 merupakan salah satu program yang diperoleh selama perkuliahan dan dapat penulis pahami.
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